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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliteras itu
adalah sebagal berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba b be
S ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
jim j je
ha h ha (dengan titik di
bawah)
z kha kh kadan ha
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ta

za

‘ain
gan
fa
gaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha
hamzah

ya
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de
zet (dengan titik di atas)
er
set
€s
esdan ye
es (dengan titik di
bawah)
de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik
dibawah)
zet (dengan titik di
bawah)
komaterbalik (di atas)
ge
ef
ki
ka
e
em
en
we
ha
apostrof

ya

Vi




2.  Voka

Vokal Tunggal Voka Rangkap Voka Panjang
i = a I=a
. sl=a :
b= . ¢ =1
J=au ,

3. TaMarbutah

Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

dliea 3 3 = mar’atun jamilah

Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/.

Contoh:

4.kl = fatimah

4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
&, = rabbana

54 = al-birr
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5. KataSandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

il = gsy-syamsu
Jdsl = ar-rgjulu
suull = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah™ ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
) = al-gamar
&yl = al-badi’

sl = al-jalal

6.  Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal katatidak ditrangliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditrandliterasikan dengan apostrof /'/.
Contoh:
&l = umirtu

¢g5-‘z’ = Syal "un
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ABSTRAK

Falasifah, Nur. 2019 .Model Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq melalui
Pendayagunaan Zakat Produktif (Studi Kasus Program PERAHU Baitul Maal
Bahtera Kota Pekalongan). Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen
Pembimbing :Aenurrofik, M.A.

Kemiskinan merupakan permasalahan yang sampai sekarang belum dapat
terselesaikan bagi negara berkembang termasuk Indonesia. Pekalongan termasuk
kota yang ada di provins Jawa Tengah dan tentunya merupakan bagian dari
Indonesia. Meskipun tingkat kemiskinan di kotaini menurrun akan tetapi masih
menjadi suatu persoalan yang tetap harus difikirkan agar tingkat kemiskinan atau
jumlah penduduk miskin tidak meningkat kembali. Mengingat sebagian besar
penduduk dari kotaini adalah muslim sehingga zakat merupakan salah satu upaya
dalam mengatasi hal tersebut. Mengingat akan hal tersebut untuk itu lembaga amil
zakat yang salah satu tugasnya sebagai pengelola zakat sudah seharusnya mejadi
lembaga yang mampu memberdayakan ekonomi mustahiq antara lain dengan
mendayagunakan zakat produktif secara profesional. Baitul Maa Bahtera adalah
Lembaga Amil Zakat sebagal divis sosid dari BMT Bahtera yang berfungs
untuk memudahkan dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat muzaki dalam
menyalurkan dananya (zakat/ infag/ shodagoh/ wakaf) kepada para mustahiq
secara tepat dan berdaya guna. Berbagai program baik yang bersifat charity
ataupun pembemberdayaan dilaksanakan sebagai wujud eksistensinya dalam ikut
mengurangi permasalahan kaum dhu’afa.

Permasal ahan yang akan dicari jawabannya di skripsi ini adalah bagaimana
pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh Baitul Maal Bahtera dan
bagaimana model pemberdayaan ekonomi mustahiq yang dilakukan Baitul Maal
Bahtera melalui pendayagunaan zakat. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pendayagunaan dan pemberdayaan ekonomi mustahiq yang
dilakukan oleh Baitul Maal Bahtera Kota Pekalongan.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif
dengan penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini terdiri dari sumber data yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder, sedangkan untuk teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Langkah terakhir dalam metode penelitian adalah analisis data.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dalam mendayagunakan
dana zakat produktif Baitul Maal Bahtera Kota Pekalongan menggunakan
metode pendayagunaan zakat produktif kreatif yaitu dengan memberikan
pinjaman modal baik berupa alat atau uang dengan akad gardhul hasan
melalui program PERAHU mode pemberdayaan ekonomi musthiq yang
dilakukan dengan perencanaan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi.
Adanya pinjaman modal yang diberikan dari Baitul Maal Bahtera dapat
membantu mustahiq dalam mengembangkan usahanya.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Mustahiq Zakat, Zakat Produktif,
Pendayagunaan Zakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan permasalahan yang sampai sekarang belum
dapat terselesaikan bagi negara berkembang termasuk Indonesia. Jika
berbicara tentang kemiskinan tentunya tak terlepas dari kesegjahteraan
masyarakat terutama di bidang ekonomi. Angka kemiskinan selau
berbanding terbalik dengan tingkat kesgahteraan ekonomi masyarakat.
Semakin besar angka kemiskinan pada suatu negara maka akan menunjukkan
tingkat kesgahteraan ekonomi masyarakat semakin kecil, begitu pun
sebaliknya apabila semakin kecil angka kemiskinan menunnjukkan semakin
besar tingkat kesejahteraan ekonomi masayarakat.

Kemiskinan berasal dari kata miskin yang berarti keadaan di mana
orang yang mampu bekerja atau memiliki pekerjaan akan tetapi
penghasilannya tidak mampu untuk mencukupi kebutuhannya dalam sehari-
hari. Kemiskinan merupakan fenomena yang menjadi sorotan utama dalam
suatu negara.

Jika ditinjau dari pendapatan, kemiskinan ada dua macam yaitu
kemiskinan relatif dan absolut. Kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang
dilihat antara satu tingkatan pendapatan dengan tingkat pendapatan lainnya,
sebagai contohnya seseorang dalam kelompok masyarakat tertentu dapat
digolongkan kaya akan tetapi dalam kelompok lain dapat digolongkan

miskin. Sedangkan kemiskinan absolut adalah suatu keadaan kemiskinan



yang ditentukan terlebih dahulu menetapkan garis tingkat pendapatan di atas
tingkat pendapatan minimum tersebut dikategorikan bukan orang miskin. Dan
jika ditinjau dari penyebabnya ada dua macam yaitu sebab mental (kultural)
dan struktural.Kemiskinan yang disebabkan oleh kultural yaitu kemiskinan
yang disebabkan oleh budaya seperti malas, boros, dan lainnya.Sedangkan
Kemiskinan yang disebabkan structural adalah kemiskinan yang disebabkan
oleh sistem pembangunan yang tidak adil dan diakibatkan oleh faktor-faktor
ulah rekayasa manusia.*

Pekalongan termasuk kota yang ada di provinsi Jawa Tengah dan
tentunya merupakan bagian dari Indonesia, diperoleh data dari Badan Pusat
Statistik di tahun 2014 ke 2015 tingkat kemiskinan atau jumlah penduduk
miskin di kota ini meningkat sedangkan dari tahun 2015 hingga tahun 2017
mengalami penurunan.

Tabel 1.1

Per sentase Penduduk Miskin Kota Pekalongan
Tahun 2014-2016

Tahun
Uraian

2014 2015 2016 2017
Jumlah Penduduk

23,62 24,10 23,60 2251
Miskin (Jiwa)
Persentase Penduduk

8,02 8,09 7,92 7,47
Miskin (%)

Sumber : Badan Pusat Statistik K ota Pekalongan.”

*Muhammad Ridwan dan Mas’ud, Zakat & Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Umat(Y ogyakarta: Ull Press, 2005), him. 70.
*https.//pekal ongankota.bps.go.id diakses pada tanggal 14 Juli 2018 pukul 03.51 WIB.




Meskipun tingkat kemiskinan di kota ini menurun akan tetapi masih
menjadi suatu persoalan yang tetap harus difikirkan agar tingkat kemiskinan
atau jumlah penduduk miskin tidak meningkat kembali. Mengingat sebagian
besar penduduk dari kota ini adalah muslim sehingga zakat merupakan salah
satu upaya dalam mengatasi hal tersebut.

Zakat merupakan suatu kewajiban bagi orang-orang yang dinilai
mampu menurut Syariat Islam sehingga ia diwajibkan untuk mengeluarkan
sebagian hartanya, terkait kadar dan nisabnya sesuai dengan ketentuan syara’
yang telah ditetapkan. Selain sebagai kewajiban yang termasuk dalam rukun
Islam zakat juga merupakan bentuk tanggung jawab seseorang yang dirasa
mampu menurut syara’ untuk berbagi atau membantu kepada orang-orang
yang membutuhkan dalam hal ini disebut sebaga mustahiq atau penerima
zakat.

Sebagai umat Islam sudah menjadi kewajiban kita untuk saling tolong
menolong dalam hal kebaikan. Ketika saudara kita kelaparan, kita memiliki
makanan lebih pastinya kita sebagal muslim hendaknya memberinya makan.
Begitupun dengan berzakat, mengajarkan kita untuk saling tolong menolong.
Tolong menolong dengan memberikan sebagian harta yang dimiliki kepada
orang-orang yang benar-benar membutuhkan. Di dalam ayat Al-Qur’an juga
dijelaskan bahwasanya terdapat harta milik orang fakir dan miskin dalam
harta yang dimiliki orang-orang kaya. Kaya di sini dalam artian orang yang
dirasa memiliki harta Iebih. Banyak sekali manfaat yang didapatkan dengan

berzakat baik dalam bidang agama, sosial maupun ekonomi.



Daam bidang ekonomi, zakat mencegah terjadinya pemupukan
kekayaan pada segelintir orang sga dan mewsjibkan orang kaya untuk
mendistribusikan harta kekayaannya pada orang miskin. Zakat merupakan
sumber dana yang potensial untuk mengentaskan kemiskinan. Zakat dapat
berfungs sebagai modal kerja bagi orang miskin untuk dapat membuka
lapangan pekerjaan, sehingga ia bisa berpenghasilan dan dapat memenunhi
kebutuhan hidupnya. Kemudian, sebagai tambahan modal bagi seseorang
yang kekurangan modal sehingga dapat membantu usaha, penghasilan
bertambah, dan kebutuhan hidupnya dapat tercukupi. Di samping itu, secara
ekonomi moneter, zakat dapat mengekang lgju inflasi yang disebabkan karena
peredaran mata uang yang tidak seimbang, distribusi kekayaan yang tidak
merata. Dengan pengelolaan zakat yang tepat dan produktif secara bertahap
dapat menciptakan stabilitas ekonomi.’

Tujuan zakat untuk meningkatkan kesegjahteraan masyarakat. Akan
tetapi tujuan tersebut akan sulit untuk dicapal apabila tidak terdapat peran
aktif dari para muzakki (orang yang mengeluarkan atau wajib zakat) dan
lembaga pengelola zakat. Sudah sewajarnya para muzakki sadar betul bahwa
mereka mengeluarkan zakat bukan hanya untuk menggugurkan kewajiban
mereka namun hal tersebut juga dapat mengentaskan kemiskinan. Lembaga
pengelola zakat juga dituntut untuk profesional dan inovatif dalam mengelola
dana zakat. Salah satu model pengelolaan zakat yang inovatif adalah

pengel olaan zakat secara produktif.

3Rozalinda, Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi ( Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2015), him, 249.



Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada mustahiq
sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk
usaha, yaitu mengembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas. Saat
ini pengelolaan zakat bukan lagi hanya secara konsumtif akan tetapi juga
produktif. Metode pendayagunaan zakat produktif terbagi menjadi dua, yakni
zakat produktif tradisional dan zakat produktif kreatif. Dalam zakat produktif
tradisional zakat yang dibagikan berupa barang-barang produktif seperti
kambing, mesin jahit, dan lain-lain. Sedangkan pada zakat produktif kreatif
zakat yang dibagikan berupa peminjaman modal untuk mendirikan atau
mengembangkan suatu usaha.

Daam BAB V, Pasal 16 UU No. 38 th. 1999 dijelaskan bahwasanya
pendayagunaan zakat harus berdampak positif bagi mustahiq, baik secara
ekonomi maupun sosial. Dari sis ekonomi, mustahig dituntut dapat hidup
secara layak sedangkan dari sisi sosial, mustahiq dituntut dapat hidup sejgjar
dengan masyarakat yang lain. Hal ini berarti zakat tidak hanya didistribusikan
untuk hal-hal yang konsumtif sgja dan hanya bersifat charity tetapi lebih
untuk kepentingan yang produktif dan bersifat edukatif.

Hakikat penyebab kemiskinan sesungguhnya adalah melekat dalam diri
individu atau sosial yang bersangkutan. Masalah kemiskinan sangat terkait
dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu
pengentasan kemiskinan adalah bagaimana meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia, sehingga mereka mampu berdaya, berdiri di atas

kakinya sendiri, memilki daya saing untuk mampu hidup mandiri. Dengan



kata lain pengentasan kemiskinan dapat diatas melalui pendekatan
pemberdayaan.*

Amil dengan segala kesiapannya merupakan lembaga pemberdayaan
dalam arti luas. Amil juga harus berperan sebagai agen perubahan dan
pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang harus dapat
memberdayakan mustahiq sampai ada pada dataran pengembangan usaha.®

Untuk itu lembaga amil zakat yang salah satu tugasnya sebagai
pengelola zakat sudah seharusnya meadi lembaga yang mampu
memberdayakan ekonomi mustahiq antara lain dengan mendayagunakan
zakat produktif secara profesional. Dengan pendayagunaan zakat produktif,
tepat sasaran dan berkelanjutan, zakat akan mampu mengubah dluafa
(mustahiq) menjadi muzaki pada masa mendatang.®

Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan UU No. 38 tahun
1999 tentang pengelolaan zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA)
No. 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 dan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji
No. D/291 tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Meskipun
harus diakui bahwa dalam peraturan-peraturan tersebut masih banyak
kekurangan yang sangat mendasar, misalnya tidak dijatuhkannya sanksi bagi

muzakki yang melalaikan kewajibannya (enggan untuk berzakat), tetapi UU

“0Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Bandung: Alfabeta, 2014),
him, 86.

*Muhammad Ridwan, Manajemen Biatul Maal Wa Tamwil (Yogyakarta: Ul Press, 2004),
him. 216-217.

®M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah : Teori dan Praktik (Bandung : CV
Pustaka Setia, 2015), him. 296.



tersebut mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola zakat yang
amanah, kuat dan dipercaya oleh masyarakat.
Daam Bab Il Pasa 5 undang-undang tersebut dikemukakan bahwa
lembaga pengel ola zakat bertujuan untuk :
1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat
sesuai dengan tutunan agama Islam.
2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.

3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.”

Tabel 1.2
Penghimpunan Dana Zakat
Tahun Penghimpunan
2013 Rp 313.846.962
2014 Rp 392.789.642
2015 Rp 407.547.193
2016 Rp 511.054.044
2017 Rp 659.218.466

Sumber : Baitul Maal Bahtera K ota Pekalongan
Baitul Maal Bahtera adalah Lembaga Amil Zakat sebagai divisi sosia
dari BMT Bahtera yang berfungsi untuk memudahkan dan memfasilitasi
kebutuhan masyarakat muzaki dalam menyaurkan dananya (zakat/ infag/

shodagoh/ wakaf) kepada para mustahiq secara tepat dan berdaya guna.

"Didin Hafidhuddin, Zakat : dalam Pererkonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Pers,
2002), him. 126-127.



Berbagal program dilaksanakan sebagai wujud eksistensinya dalam ikut
mengurangi permasalahan kaum dhu’afa.®

Pada tabel pengumpulan dana zakat yang dapat diketahui pada Baitul
Maal Bahtera setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dari dana zakat yang
terkumpul, baitul maal ini mendayagunaakannya melalui beberapa program
yang bersifat charity dan pemberdayaan. Mengingat betapa pentingnya peran
lembaga amil zakat. Sehingga mereka dituntut untuk selalu kreatif, inovatif
serta profesional agar dana zakat dapat didayagunakan secara maksimal, agar
manfaat dan tujuan zakat dapat tercapai. Maka dari itu Baitul Maa Bahtera
sebagai lembaga amil zakat sudah seharusnya menjadi lembaga pengelola
zakat yang sedemikian rupa dijelaskan tadi. Program-program yang
dilaksanakan harus dapat memberdayakan ekonomi mustahig, sehingga
mustahiq memiliki perubahan yang lebih baik dari tingkat pendapatan,
pemenuhan kebutuhan.

Program pemberdayaan yang dilakukan oleh Baitul Maal Bahtera salah
satunya melalui pendayagunaan zakat yang mana dana zakat diberikan
kepada mustahiq dapat digunakan untuk kegiatan yang bersifat produktif.
PERAHU merupakan kepanjangan dari Program Wirausaha Baru adalah
program yang dimaksudkan untuk menumbuhkan para pengusaha baru
dengan bimbingan dan bantuan modal dari Baitul Maal Bahtera. Program ini
merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat, ditujukan kepada

mereka yang masuk dalam kategori mustahiq zakat dan mempunyai

8http://www.bmtbahtera.com/baitul -maal/profil-baitul-maal.html diakses pada tanggal 23
Januari 2018 pukul 11.52 WIB.




kemampuan untuk mengembangkan usaha namun tidak memiliki modal.’

Berikut tabel pendistribusian zakat program PERAHU dari tahun 2013

sampai 2017.
Tabel 1.3
Pendistribusian Zakat melalui Program PERAHU
No. Tahun Jml Penerima Jml Nominal
1 2013 13 42.200.000
2 2014 36 85.600.000
3 2015 30 84.400.000
4 2016 45 93.575.000
5 2017 26 47.700.000

Sumber : Baitul Maal Bahtera Kota Pekalongan

OQ/ Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
6‘

“MODEL PEMBERDAYAAN EKONOMI MUSTAHIQ MELALUI
PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF” (Studi Kasus Program

PERAHU Baitul Maal Bahtera Kota Pekalongan).

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan diteliti adalah
sebagal berikut:
1. Bagaimana pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan Baitul Maal
Bahtera ?
2. Bagaimana model pemberdayaan ekonomi mustahiq yang dilakukan oleh

Baitul Maal Bahteramelalui pendayagunaan zakat produktif ?

®http://www.bmtbahtera.com/baitul -maal/profil-baitul-maal.html diakses pada tanggal 23
Januari 2018 pukul 11.52 WIB.




10

C. Tujuan dan KegunaanPenelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pendayagunaan
zakat produktif dan model pemberdayaan ekonomi mustahiq yang dilakukan
oleh Baitul Maal Bahtera. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kegunaan teoritis.
hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan
acuan bagi semua pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut
terkait dengan zakat produktif. Selain itu juga diharapkan bisa
menjadikan referensi bagi mangemen Baitul Maa Bahtera Kota
Pekalongan dalam membuat keputusan terkait dengan pendayagunaan
zakat produktif dimasayang akan datang.
2. Kegunaan praktis:
a. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang zakat produkitif.
b. Bagi pembaca pada umumnya, penelitian ini diharapkan dapat sebagai
bahan referenss dan bahan informasi Kkhususnya tentang zakat

produktif.
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D. Sistematika Penelitian

Untuk mendapatkan gambaran umum tentang pembahasan penelitian,
maka sistematika penulisan disusun sebagai berkut:

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan mengenal latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, serta sistematika
penelitian.

Bab Il Landasan Teori. Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori
yang menjadi landasan penelitian. Teori yang diuraikan mencakup
pemberdayaan ekonomi, mustahiq zakat, zakat produktif, serta
pendayagunaan zakat. Selain itu juga pada bab ini berisi penelitian terdahulu
dan konsep kerangka pemikiran.

Bab |1l Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan metode penelitian yang
digunakan antara lain terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, subyek
penelitian, jenis data, metode pengumpulan data, analisis data dan keabsahan
data

Bab IV Hasll Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini diuraikan
gambaran umum serta analisis hasil penelitian terkait program PERAHU dan
model pemberdayaan ekonomi mustahiq melalui pendayagunaan zakat
produktif pada baitul maal Bahtera

Bab V Penutup. Dalam bab ini meliputi smpulan dari hasil penelitian
dan saran yang diberikan pendliti sesuai dengan permasalahan yang ada
kepada pihak-pihak yang terkait.



91

BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahahasan yang dilakukan oleh pendliti,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh Baitul Maal Bahtera
Kota Pekalongan adalah dengan metode pendayagunaan zakat produktif
kreatif dengan cara memberikan pinjaman modal berupa uang atau alat
Pinjaman diberikan dengan akad gatdhul hasan tanpa bunga dan tanpa
agunan. Pendayagunaan zakat produktif dilaksanakan dalam bentuk
program pemberdayaan yaitu PERAHU atau program penumbuhan
wirausaha baru.

2. PERAHU merupakan program pemberdayaan, kegiatan penjaringan dan
penilian ide-ide bisnis oleh Baitul Maal bahtera, terhadap para calon
pelaku usaha baru yang telah membuat rencana usaha secara matang dan
implementatif. Model pemberdayaan yang terapkan pada program ini
terdiri dari:

a Perencanaan
Model perencanaan yang digunakan dalam hal ini adalah model
transaksi. Dimana sebelum memberikan bantuan pinjaman modal
Baitul Maal bertemu langsung kepada musathiq. Perencanaan ini
dimaksudkan agar dana zakat produktif diberikan kepada orang yang

tepat dan seuai dengan tujuan yaitu dana zakat yang dipinjamkan
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nantinya digunakan untuk mendirikan atau mengembangkan usaha.
Sehingga dalam perencanaan ini terdapat beberapa tahapan antara lain
proses pengajuan yang dilakukan mustahiq, survei oleh petugas Baitul
Maal Bahtera yang dilanjutkan dengan verifikasi oleh manger,
kemudian pencairan dana sesuai dengan hasil perhitungan rencana
anggaran belanja.
. Pendampingan

Pendampingan yang dilakukan oleh petugas Baitul Maal Bahtera
terdiri dari dua bidang tugas atau fungsi yaitu pemungkinan dengan
cara memberikan dorongan atau motivasi kepada mustahiq dan
pendukungan dengan cara mendukung usaha mustahig.
Monitoring

Bentuk monitoring yang dilakukan terdiri dari pengawasan yang
dialkukan oleh petugas Baitul Maal Bahtera. Bentuk pengawasan
dilakukan tidak rutin atau hanya pada saat proses penagihan dan
dengan cara seladu mengingatkan mustahiq yang terlambat
mengangsur. Dalam monitoring tidak diberlakukan pembuatan laporan
bagi mustahiq akan tetapi petugas akan meminta keterangan ketika
mustahiq terlambat mengangsur. Selanjutnya akan diberikan toleransi
waktu. Tujuan adanya monitoring ini adalah untuk mengetahui

kesesuaian dalam penggunaan dana dan perkembangan usaha.
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d. Evaluas

Dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh Baitul Maal Bahtera
Adanya pinjaman modal yang diberikan kepada mustahiq melalui
program PERAHU sangat membantu, sehingga usaha mereka dapat
meningkat baik dari segi pendapatan, aset produks yang dimiliki, dan
lain sebagainya.

Ha itupun diakui oleh mustahiq program PERAHU. Dengan
memberikan bantuan pinjaman modal tanpa bunga dengan proses yang
dirasa mudah mereka sangat merasa terbantukan, bagi mereka yang
mengalami penutupan usahapun mengakuinya. Adapun penutupan
usaha dipengaruhi oleh faktor kebutuhan, pasar, dan pesaing.

B. Saran-saran
1. Bagi Baitul Maa Bahtera bantuan berupa pinjaman modal usaha harus
diberikan pendampingan dan pengawasan yang konsisten, sehingga dana
zakat yang dipinjamkan dapat digunakan sebagaimana mestinya yaitu
untuk usaha mereka. Dari penguruspun seharusnya juga ikut andil dalam
memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi oleh mustahiq dalam
menjalankan usahanya. Perlu dilakukan pembinaan untuk mustahiq guna
meningkatkan kemampuan mereka dalam memgelola usaha sehingga
mereka mampu bersaing dengan pesaing-pesaing pasar lainnya. Pengurus
Baitul Maal Bahtera Lebih memperhatikan usaha mustahiq tidak hanya
sebatas yang terpenting mereka dapat mengangsur dan mengembalikan

pijaman modal yang telah diberikan.
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2. Bagi Mustahiq apabila diberikan bantuan berupa pinjaman modal sudah
menjadi tanggung jawab mustahiq untuk mengembalikan pinjaman
tersebut, karena sudah dibantu seharusnya mustahiq dapat bekerjasama
dengan baitul maal. Kerjasama itu dapat berupa meangangsur
pengembalian pinjaman tepat waktu, selalu melapor kepada baitul maal
ketika terjadi penundaan angsuran beserta alasan yang logis, menggunakan
dana yang dipinjam sebagaimana mestinya atau sesuai dengan kesepakatan
awa vyatu untuk mendirikan atau mengembangkan usaha, jangan
menjadikan biaya hidup yang meningkat sebagai alasan tak mampu untuk
mengembalikan pinjaman karena hal tersebut dapat disiasati dengan cara
selalu menyisishkan uang meskipun sedikit demi sedikit.

3. Bagi penditi selanjutnya, diharap dapat menemukan solusi atau strategi
untuk  meningkatkan program pemberdayaan melalui pendayagunaan

zakat produktif di lembaga-lembagalain selain di Baitul Maal Bahtera.
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